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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi terhadap
pendapatan nelayan ikan asin di Desa Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten
Barru. Biaya produksi yang dianalisis meliputi biaya variabel dan biaya tetap.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan populasi
sebanyak 36 nelayan ikan asin yang seluruhnya dijadikan sampel. Data
dikumpulkan selama tiga bulan dari Oktober hingga Desember 2023 dan
dianalisis untuk menghitung biaya produksi dan pendapatan nelayan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa biaya variabel terbesar adalah bensin, dengan
rata-rata biaya variabel per bulan sebesar Rp 4.465.667 dan biaya tetap sebesar Rp
852.024. Total rata-rata biaya produksi per bulan adalah Rp 5.317.691. Pendapatan
terbesar berasal dari ikan asin jenis teri, dengan total pendapatan selama tiga
bulan sebesar Rp 295.500.000 dan rata-rata pendapatan per bulan sebesar Rp
8.208.333. Keuntungan total yang diperoleh nelayan adalah Rp 104.063.125,
dengan rata-rata keuntungan per bulan sebesar Rp 2.890.642. Penelitian ini
menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh signifikan terhadap
pendapatan nelayan, dan pengelolaan biaya yang baik, terutama biaya variabel,
sangat penting untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan nelayan ikan
asin di Desa Kupa.

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of production costs on the income of salted fish
fishermen in Kupa Village, Mallusetasi District, Barru Regency. The production costs
analyzed include variable costs and fixed costs. This research used a quantitative
descriptive approach with a population of 36 salted fish fishermen who were all sampled.
Data was collected from October to December 2023 for three months and analyzed to
calculate production costs and fishermen's income. The research results show that the
largest variable cost is gasoline, with an average variable cost per month of IDR 4,465,667
and fixed costs of IDR 852,024. The average total production cost per month is IDR
5,317,691. The largest income comes from anchovy salted fish, with a total income for three
months of IDR 295,500,000 and an average monthly income of IDR 8,208,333. The total
profit fishermen earn is IDR 104,063,125, with an average monthly profit of IDR
2,890,642. This research shows that production costs significantly influence fishermen's
income, and good cost management, especially variable costs, is very important to increase
the income and profits of salted fish fishermen in Kupa Village.

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya perairan yang melimpah, menjadikannya salah

satu negara dengan potensi besar di sektor perikanan. Berdasarkan data terbaru, potensi lestari
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sumber daya ikan laut Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan dari tahun-tahun
sebelumnya. Pada tahun 2022, potensi Sumber Daya Ikan (SDI) di Indonesia mencapai 12,01 juta ton
per tahun yang tersebar di 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP). Dari total potensi tersebut,
jumlah tangkapan ikan yang diperbolehkan sebanyak 8,64 juta ton per tahun, dimana menurut
Untung (2021) bahwa yang boleh dimanfaatkan sekitar 10 juta ton/tahun. Di Sulawesi Selatan, yang
dikenal sebagai salah satu provinsi dengan produksi perikanan signifikan, data series BPS tahun
109-2021 menunjukkan bahwa sektor perikanan terus berkembang dengan baik dan mengalami
pertumbuhan dari tahun 2019 (396 ribu ton), 2020 (387 ribu ton), dan 2021 (417 ribu ton).

Kabupaten Barru, terletak di pesisir barat Provinsi Sulawesi Selatan, dengan garis pantai
sepanjang 78 km, adalah salah satu daerah penghasil ikan asin terbesar. Desa Kupa di Kecamatan
Mallusetasi merupakan sentral produksi ikan asin, sebuah usaha yang menjadi mata pencaharian
utama bagi sebagian besar masyarakat setempat. Proses produksi ikan asin di Desa Kupa
melibatkan penangkapan ikan kecil yang kemudian diawetkan dengan garam dan dikeringkan di
bawah sinar matahari.

Namun, nelayan di Desa Kupa menghadapi berbagai masalah ekonomi yang kompleks.
Ketidakpastian cuaca (Dhengi & Wewe, 2023; Chumaida dkk, 2023), terutama curah hujan yang
tinggi, menghambat proses pengeringan ikan asin (Desiana, 2020), dan berdampak pada
pendapatan nelayan (Kenconojati & Nisa, 2023). Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi
pengolahan yang tepat guna (Yonanda & Trisno, 2019), serta harga bahan bakar yang terus
meningkat menjadi tantangan tambahan yang dihadapi oleh nelayan (Rukaiyah, 2023; Tobarasi,
2019; Heriza & Mulianingsih, 2023). Permasalahan ekonomi nelayan pesisir semakin diperparah
berbagai masalah ekonomi yang mempengaruhi pendapatan mereka. Ketergantungan pada bahan
bakar (bensin) yang semakin mahal dan peralatan produksi yang membutuhkan perawatan rutin
merupakan beberapa faktor utama yang meningkatkan biaya produksi. Keterbatasan ini tidak
hanya mempengaruhi produktivitas tetapi juga keberlanjutan usaha mereka.

Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang pendapatan nelayan ikan asin
di Desa Kupa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru, dengan fokus pada analisis biaya produksi
dan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi keuntungan usaha ikan asin. Melalui penelitian ini,
dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi peningkatan kesejahteraan nelayan dan

pengelolaan sumber daya perikanan yang lebih berkelanjutan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam tentang pendapatan nelayan ikan asin
di Desa Kupa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru, dengan fokus pada analisis biaya produksi
dan faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi keuntungan usaha ikan asin. Metode penelitian
yang digunakan dirancang untuk relevan dengan tujuan penelitian ini, yang melibatkan
pendekatan kuantitatif dan teknik pengumpulan data yang komprehensif.

Penelitian ini dilakukan di Desa Kupa Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru, yang
merupakan sentral pengolahan ikan asin. Penelitian berlangsung selama tiga bulan, dari Oktober

hingga Desember 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah 36 nelayan ikan asin di Desa Kupa.
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Semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian ini, sehingga jumlah sampel adalah 36 orang
nelayan.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang
diperoleh dari nelayan ikan asin selama tiga bulan dianalisis untuk menghitung biaya produksi dan
pendapatan dengan pendekatan nominal tanpa menghitung nilai uang menurut waktu tetapi
menggunakan harga yang berlaku. Berikut adalah langkah-langkah analisis data, meliputi analisis
biaya usaha, produksi, dan pendapatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Identitas Nelayan

Penelitian ini menganalisis pendapatan nelayan ikan asin di Desa Kupa Kecamatan
Mallusetasi Kabupaten Barru dengan mempertimbangkan karakteristik identitas nelayan, seperti
umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman melaut (Tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas nelayan berada pada rentang umur produktif (20-50 tahun), dengan 45% nelayan
berumur 20-30 tahun dan 35% berumur 41-50 tahun. Hanya 5% nelayan yang berumur di atas 50
tahun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nelayan di Desa Kupa masih dalam usia
produktif, yang memungkinkan mereka untuk bekerja secara optimal dalam kegiatan penangkapan
dan pengolahan ikan asin.

Rendahnya persentase nelayan yang berumur di atas 50 tahun mengindikasikan bahwa
regenerasi nelayan adalah salah satu perhatian untuk menjaga keberlanjutan usaha perikanan di
masa depan, numun melihat tingkat pendidikan yang didomiasi tamatan SD memperlihatkan jika
pendidikan tidak menjadi prioritas bagi keluarga nelayan di Desa Kupa. Regenerasi petani perlu
juga mendapat perhatian serius (Fenetiruma dkk, 2022), dan ini adalah tantangan keberlanjutan
pertanian Indonesia di masa mendatang dan harus berupaya meningkatkan generasi muda
(Patadjai dkk, 2023; Yonanda & Trisno, 2019).

Tabel 1. Karakteristik nelayan berdasarkan umur, pendidikan dan pengalaman nelayan di Desa
Kupa, Mallusetasi, Barru.

No Karakteristik Persentase (%)
1. Usia
a. 20-30 45
b. 31-40 15
c. 41-50 35
d. 51-60 5
2. Tingkat pendidikan
a. SD 55
b. SMP 30
c. SMA 15
3. Pengalaman melaut
a. 0-10 10
b. 11-20 60
c. 21-30 15
d. 31-40 15
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Sebagian besar nelayan di Desa Kupa memiliki pendidikan dasar (SD) dengan persentase 55%.
Nelayan dengan pendidikan SLTP mencapai 30%, dan hanya 15% yang memiliki pendidikan hingga
SLTA. Tingkat pendidikan yang rendah ini dapat mempengaruhi kemampuan nelayan dalam
mengelola usaha perikanan mereka, terutama dalam aspek manajemen dan pemasaran. Umumnya
daerah pemukiman nelayan menjadikan pekerjaan sebagai nelayan adalah pekerjaan dari generasi
ke generasi yang diturunkan (Rabbani dkk, 2022), yang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
(Muttaqin & Ismail, 2023), dan kesejahteraan sosial nelayan (Akbar & Pratama, 2021; Nasir, 2022).
Oleh karena itu, diperlukan program penyuluhan dan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas dan
pengetahuan nelayan, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam mengelola usaha mereka dan
meningkatkan pendapatan. Penyuluhan perikanan diperlukan untuk meningkatkan kapasitas
nelayan mengakses informasi dan pengetahuan baru (Ismail dkk, 2021; Nainggolan dkk, 2021).

Pengalaman melaut nelayan di Desa Kupa sebagian besar berada pada rentang 11-20 tahun
dengan persentase 60%. Pengalaman melaut yang cukup panjang ini menunjukkan bahwa nelayan
memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik dalam menangkap dan mengolah ikan. Namun,
untuk menghadapi tantangan ekonomi dan kondisi cuaca yang tidak menentu, pengalaman saja
tidak cukup. Diperlukan peningkatan teknologi dan manajemen usaha untuk membantu nelayan
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas mereka. Penggunaan teknologi alat penangkapan
akan meningkatkan efisiensi dan produktivitas bagi nelayan (Kamuli dkk, 2023), dan terintegrasi
dengan teknologi modern (Yogia dkk, 2023).

Karakteristik umur, tingkat pendidikan, dan pengalaman nelayan sangat mempengaruhi
biaya produksi dan pendapatan usaha ikan asin. Nelayan yang lebih muda cenderung memiliki
energi lebih tinggi untuk melakukan kegiatan produksi, namun kurang pengalaman dalam
mengelola usaha secara efisien. Di sisi lain, nelayan dengan pendidikan lebih rendah akan
menghadapi kesulitan dalam mengadopsi teknologi baru atau praktik manajemen yang lebih baik,
yang dapat meningkatkan biaya produksi dan mengurangi keuntungan. Faktor tingkat pendidikan
sangat mempengaruhi usia nelayan, sedangkan usia mempengaruhi pengalaman sebagai nelayan,

dimana ketiga faktor tersebut sebagai dampak dari kesejahteraan sosial nelayan di Desa Kupa.

Analisis Biaya Usaha

Penelitian ini menganalisis pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan ikan asin
di Desa Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru. Biaya produksi dibagi menjadi dua
kategori utama yaitu biaya variabel dan biaya tetap (Tabel 2), dimana rata-rata biaya tetap adalah
nilai setelah dihitung dengan beban penyusutan dari alat yang digunakan oleh nelayan selama 1
tahun atau 12 bulan.

Biaya produksi terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap. Biaya variabel terbesar adalah
bensin, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan biaya garam. Biaya tetap, meskipun lebih kecil
per item, jika dijumlahkan tetap memberikan kontribusi signifikan terhadap total biaya produksi.
Pendapatan yang diperoleh bersumber dari berbagai jenis ikan asin yang diolah, dan memiliki harga
jual yang berbeda berdasarkan jenis ikan tangkapan yang dihasilkan (Tabel 3). Hasil penelitian
(Tabel 4), menunjukkan bahwa keuntungan total yang diperoleh adalah Rp. 104.063.125, dengan
rata-rata keuntungan per bulan sebesar Rp. 2.890.642. Ini menunjukkan bahwa meskipun biaya
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produksi cukup tinggi, pendapatan yang diperoleh mampu menutupi biaya dan menghasilkan

keuntungan yang signifikan.

Tabel 2. Rata-rata biaya produksi yang digunakan nelayan di Desa Kupa, Mallusetasi, Barru.

No Jenis Biaya Biaya (dalam 3 bulan) Rata-Rata biaya
1. Biaya Variabel e (Rp) ------
a. Garam 464.000 12.889
b. Bensin 160.300.000 4.452.778
Jumlah biaya variabel 160.764.000 4.465.667
2. Biaya Tetap e (Rp/bulan) ------
a. Perahu 6.637.500 184.375
b. Mesin perahu 3.375.000 93.750
c. Genset 4.400.000 122.222
d. Lampu 12.971.250 360.313
e. Sodot ikan 337.500 9.375
f. Tempat pengeringan ikan 2.690.625 74.740
g. Saringan 126.000 3.500
h. Ember 135.000 3.750
Jumah biaya tetap 30.672.875 852.025

Tabel 3. Rata-rata pendapatan yang diperoleh dari berbagai jenis ikan asin oleh nelayan di Desa

Kupa, Mallusetasi, Barru.

No Jenis Ikan Asin Harga (Rp/kg) Jumlah (kg) Pendapatan (Rp)

1. Teri 75.000 2.575 193.125.000

2. Lossa-lossa 150.000 100 15.000.000

3. Tembang 40.000 1.125 45.000.000

4. Bece-bece 75.000 565 42.375.000
Jumlah pendapatan 295.500.000
Pendapatan selama 3 bulan 8.208.333

Tabel 4. Keuntungan berdasarkan periode produksi selama 3 bulan (Oktober-Desember) yang

diperoleh oleh nelayan di Desa Kupa, Mallusetasi, Barru.

No Komponen Nilai (Rp) Rata-Rata
1. Total Pendapatan (TR) 295.500.000 8.208.333
2. Total Biaya (TC) 191.436.875 5.317.692
3. Keuntungan 104.063.125 2.890.641

Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan biaya produksi yang baik dapat meningkatkan

pendapatan dan keuntungan nelayan. Pengelolaan yang baik terhadap biaya variabel seperti bensin,

yang memiliki kontribusi terbesar terhadap biaya total, sangat penting untuk menjaga profitabilitas.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa biaya produksi memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap pendapatan nelayan ikan asin di Desa Kupa. Optimalisasi pengelolaan biaya,

terutama biaya variabel, adalah kunci untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan nelayan.

Biaya produksi (Firmansyah dkk, 2023; Nugroho dkk, 2023), dan harga jual mempengaruhi tingkat

keuntungan (Agung, 2022).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan nelayan
ikan asin di Desa Kupa, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, dapat disimpulkan bahwa biaya
produksi, yang terdiri dari biaya variabel dan biaya tetap, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan nelayan. Biaya variabel terbesar adalah bensin, sementara garam
berkontribusi lebih kecil terhadap total biaya variabel. Biaya tetap utama meliputi penyusutan
perahu, lampu, mesin perahu, dan genset. Rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan nelayan
sebesar Rp. 4.465.667 dan biaya tetap sebesar Rp. 852.024, dengan total rata-rata biaya produksi per
bulan (Oktober-Desember) sebesar Rp. 5.317.691. Pendapatan terbesar berasal dari ikan asin jenis
teri, diikuti oleh tembang, losa-losa, dan becce, dengan total pendapatan selama tiga bulan sebesar
Rp. 295.500.000 dan rata-rata pendapatan per bulan (Oktober-Desember) sebesar Rp. 8.208.333.
Keuntungan total yang diperoleh nelayan adalah Rp. 104.063.125, dengan rata-rata keuntungan
bulan Oktober sampai Desember sebesar Rp. 2.890.642. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pengelolaan biaya produksi yang baik, terutama biaya variabel, sangat penting untuk
meningkatkan pendapatan dan keuntungan nelayan. Meskipun biaya produksi cukup tinggi,
pendapatan yang dihasilkan mampu menutupi biaya dan menghasilkan keuntungan yang
signifikan. Oleh karena itu, optimalisasi pengelolaan biaya, terutama biaya variabel, adalah kunci

untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan nelayan ikan asin di Desa Kupa.
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